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SUMMARY 

 
DINA ATIYAH. Analysis of Curly Red Chilli Farming In Parit Village North Indralaya 
District Ogan Ilir District, Sumatra (Supervised by MARYADI). 

This study aims to: (1) To calculate the costs of running curly red chili farming in Parit 
Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency.(2) To calculate the production 
quantity and selling price of curly red chilies in Parit Village, North Indralaya District, 
Ogan Ilir Regency. (3) To analyze and determine whether or not the curly red chili farming 
business carried out by farmers in Parit Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency 
is feasible or not.(4) To find out the marketing system for red chili farming in Parit Village, 
North Indralaya District, Ogan Ilir Regency. This research was carried out in Parit Village, 
North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. This research uses a survey 
method and uses a simple random sampling method. The data used is primary data and 
secondary data. The results of this research are the production costs produced by red chili 
farmers in Parit Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, namely 
Rp1.311.375/kg/year and Rp2.725.655/ha/year. The production size is 2.582kg/year with 
the selling price of red chilies at the farmer level in Parit Village, North Indralaya District, 
Ogan Ilir Regency, an average of IDR 1.000/kg. Red chili farmers' income in Parit Village 
is Rp25.820.000/kg/year and the income earned by red chili farmers in Parit Village, North 
Indralaya District, Ogan Ilir Regency is Rp24.469.167/kg/year and accumulated to be per 
MT Rp12.234.583/kg/MT. The marketing system for red chilies in Parit Village, North 
Indralaya District, Ogan Ilir Regency consists of 4 marketing system patterns, namely from 
producers (red chili farmers) sold to middlemen, then resold to collectors, and marketed 
back to wholesalers, finally the marketing system from wholesalers sell to retailers. 
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RINGKASAN 

 
DINA ATIYAH. Analisis Usahatani Cabai Merah Keriting di Desa Parit Kecamatan 
Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir, Sumatra Selatan (Dibimbing oleh MARYADI). 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk menghitung biaya-biaya yang mana dalam 
melakukan usaha tani cabai merah kriting di Desa Parit Kecamatan Indralaya Utara 
Kabupaten Ogan Ilir. (2) Untuk menghitung jumlah produksi dan harga jual cabai merah 
kriting di Desa Parit Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. (3) Untuk 
menganalisis dan mengetahui layak atau tidak usaha tani cabai merah keriting yang 
dilakukan oleh petani di Desa Parit Kecamatan Indralaya Utara. (4) Untuk mengidentifikasi 
sistem pemasaran usahatani cabai merah di Desa Parit Kecamatan Indralaya Utara 
Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Parit Kecamatan Indralaya Utara 
Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan metode survei dan 
menggunakan metode simple random sampling. Data yang digunakan adalah data primer 
dan data sekunder. Hasil dari penelitian ini adalah Biaya produksi yang dihasilkan oleh 
petani cabai merah di Desa Parit Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir yaitu 
sebesar Rp1.311.375/lg/tahun dan Rp2.725.655/lg/tahun. Besar produksi 2.582kg/tahun 
dengan harga jual cabai merah tingkat petani di Desa Parit Kecamatan Indralaya Utara 
Kabupaten Ogan Ilir rata –rata sebesar Rp10.000/kg. Penerimaan petani cabai merah di 
Desa Parit yaitu Rp25.820.000/lg/tahun dan pendapatan yang diperoleh petani cabai merah 
di Desa Parit Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir yaitu Rp24.469.167/lg/tahun 
dan di akumulasi kan menjadi per musim tanamnya yaitu Rp12.234.583/kg/MT. Sistem 
pemasaran cabai merah di Desa Parit Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir 
terdiri dari 4 pola sistem pemasaran yaitu dari produsen (petani cabai merah) dijual ke 
tengkulak, lalu di jual kembali ke pedagang pengumpul, dan dipasarkan kembali ke 
pedagang grosir, terakhir sistem pemasaran dari pedagang grosir dijual ke pedagang 
pengecer. 

 

 
Kata kunci : biaya, cabai, pendapatan, penerimaan, produksi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Cabai merah keriting (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura unggulan yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan peran strategis dalam 

perekonomian Indonesia. Tanaman ini tidak hanya menjadi bumbu penting dalam 

kuliner nusantara, tetapi juga memiliki potensi besar dalam industri pengolahan 

makanan, farmasi, dan kosmetik. Kebutuhan cabai merah keriting terus meningkat 

seiring dengan pertumbuhan penduduk, perkembangan industri, dan perubahan 

pola konsumsi masyarakat (Kementerian Pertanian, 2019).  

Produksi cabai merah keriting nasional menunjukkan tren yang fluktuatif 

dalam beberapa tahun terakhir. Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan 

bahwa produksi cabai merah keriting pada tahun 2020 mencapai 1,07 juta ton, 

meningkat 2,35% dari tahun sebelumnya. Namun, peningkatan produksi ini belum 

sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan nasional yang terus meningkat, sehingga 

masih terjadi impor cabai pada musim-musim tertentu (BPS, 2021). 

Usaha tani cabai merah keriting memiliki potensi keuntungan yang 

menjanjikan, namun juga dihadapkan pada berbagai tantangan dan risiko. Fluktuasi 

harga yang tajam, serangan hama dan penyakit, serta perubahan iklim yang tidak 

menentu menjadi risiko utama yang dihadapi oleh petani cabai. Hal ini 

menyebabkan ketidakpastian dalam pendapatan petani dan berpotensi menurunkan 

minat untuk membudidayakan komoditas ini (Saptana et al., 2019). Oleh karena itu, 

analisis kelayakan finansial menjadi sangat penting untuk memberikan gambaran 

yang jelas mengenai prospek ekonomi dari usaha tani cabai merah keriting.  

Analisis kelayakan finansial usaha tani cabai merah keriting mencakup 

berbagai aspek penting seperti perhitungan biaya investasi, biaya operasional, 

proyeksi pendapatan, serta berbagai indikator kelayakan finansial. Indikator- 

indikator seperti Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Benefit 

Cost Ratio (BCR), dan Payback Period menjadi acuan utama dalam menilai 

kelayakan finansial usaha tani (Gittinger, 1982). Analisis sensitivitas juga perlu 

dilakukan untuk mengukur dampak perubahan variabel-variabel kritis terhadap 
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kelayakan usaha, seperti perubahan harga input, harga jual produk, dan tingkat 

produksi (Nurmalina et al., 2014). 

Selain aspek produksi dan finansial, saluran pemasaran juga memegang 

peranan kunci dalam keberhasilan usaha tani cabai merah keriting. Efisiensi saluran 

pemasaran akan mempengaruhi harga yang diterima petani dan harga yang dibayar 

oleh konsumen akhir. Saluran pemasaran yang panjang dan tidak efisien seringkali 

menyebabkan disparitas harga yang tinggi antara harga di tingkat petani dan harga 

di tingkat konsumen (Kuntoro et al., 2018). 

Analisis saluran pemasaran cabai merah keriting meliputi identifikasi pelaku- 

pelaku dalam rantai pemasaran, fungsi-fungsi pemasaran yang dilakukan oleh 

setiap pelaku, serta margin pemasaran yang terbentuk pada setiap tingkatan. 

Pemahaman yang baik terhadap struktur dan dinamika saluran pemasaran dapat 

membantu petani dalam mengambil keputusan pemasaran yang tepat dan 

meningkatkan posisi tawar mereka dalam rantai nilai komoditas cabai merah 

keriting (Kotler & Keller, 2016). 

Kebijakan pemerintah juga memiliki pengaruh signifikan terhadap kelayakan 

finansial dan efisiensi saluran pemasaran usaha tani cabai merah keriting. Intervensi 

pemerintah seperti penetapan harga acuan, pembatasan impor, dan program 

stabilisasi harga bertujuan untuk melindungi kepentingan petani dan konsumen. 

Namun, efektivitas kebijakan-kebijakan tersebut masih menjadi perdebatan dan 

perlu dikaji lebih lanjut dampaknya terhadap dinamika pasar cabai merah keriting 

(Sativa et al., 2017). 

Perubahan iklim global juga memberikan tantangan tersendiri bagi usaha tani 

cabai merah keriting. Peningkatan frekuensi dan intensitas kejadian cuaca ekstrem 

seperti kekeringan, banjir, dan serangan hama dapat mempengaruhi produktivitas 

dan kualitas hasil panen. Hal ini pada gilirannya akan berdampak pada kelayakan 

finansial usaha tani dan stabilitas saluran pemasaran. Adaptasi terhadap perubahan 

iklim melalui penerapan teknologi budidaya yang tepat dan manajemen risiko yang 

efektif menjadi semakin penting (Sastro et al., 2016). 

Penelitian mengenai analisis kelayakan finansial dan saluran pemasaran usaha 

tani cabai merah keriting menjadi semakin relevan mengingat dinamika 

pasarmyang terus berubah dan tantangan yang semakin kompleks. Hasil penelitian 
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diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai prospek 

ekonomi usaha tani cabai merah keriting, mengidentifikasi faktor-faktor kritis yang 

mempengaruhi kelayakan usaha, serta merumuskan strategi untuk meningkatkan 

efisiensi saluran pemasaran. 

Setiap daerah mempunyai potensi untuk dikembangkan nya produktivitas cabai 

merah. Salah satunya yaitu kabupaten ogan ilir yang merupakan salah satu 

kabupaten yang berpotensi sebagai penghasil cabai merah di Provinsi Sumatera 

Selatan. Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu yang memproduksi cabai 

di Indonesia. Tercatat dalam buku Master Plan Pengembangan Kawasan 

Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan (2016) jenis komoditas unggulan yang telah 

ditetapkan secara nasional berdasarkan hasil penilaian nasional yang berbasis pada 

kondisi dan potensi sumber daya ditetapkannyalah Provinsi Sumatera Selatan 

sebagai sentra komoditas hortikultura. Kabupaten Ogan Ilir (OI) masuk ke dalam 

kawasan sentra tanaman cabai dalam Master Plan Pengembangan Kawasan 

Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan. 

Komoditi cabai ini berperan penting bagi kehidupan masyarakat petani karena 

masa panennya yang terbilang singkat sehingga tak heran banyak diusahakan oleh 

petani, salah satunya petani di Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir. 

Luas panen dan produksi yang dihasilkan di Kecamatan Indralaya Utara ini dengan 

data dari tahun 2012-2017 kecuali pada tahun 2013 tidak ada karena tidak 

menemukan pada website BPS Kab. OI. Untuk tabel dapat dilihat berikut ini:  

 
 

Tabel 1.1. Luas lahan dan produksi cabai di Kecamatan Indralaya Utara 
 

Tahun Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton) 

2012 1,45 5,90 

2014 2,86 5,91 

2015 3,27 2,97 

2016 2,62 8,94 

2017 4,46 1.459 

Total 1.466 3.831 
Sumber : Badan Pusat Statistika, Ogan Ilir (2018) 
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Secara garis besar dapat dilihat bahwa luas lahan dan produksi cabai di 

Kecamatan Indralaya Utara secara rata-rata terus mengalami kenaikan. Akan 

tetapi, meski rata-rata mengalami kenaikan pada luas lahan dan produksinya 

namun petani masih belum mampu memenuhi kebutuhan hidupnya dengan sangat 

maksimal karena komoditi cabai ini sangat rentan terhadap salah satunya hama 

dan penyakit yang menyerang yang membuat rata-rata petani menjadi rugi besar 

sehingga berpengaruh pada harga cabai itu sendiri (berfluktuasi). Selain itu, petani 

cabai juga diduga belum memiliki pengetahuan yang sangat baik terkait budidaya 

tanaman cabai yang sesuai dengan inovasi yang berkembang sehingga produksi 

yang dihasilkan kurang maksimal. Terlebih jika petani merupakan petani 

pendatang yang kurang mengetahui kondisi wilayah yang diusahakannya. Hal ini 

tentu akan menghambat kegiatan usahatani petani cabai tersebut, khususnya petani 

yang berusahatani di Desa Parit Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir 

yang menanam cabai. 

Desa Parit merupakan salah satu desa di Kecamatan Indralaya Utara yang 

menanam cabai. Oleh karena itu, perlu dilakukan pencaritahuan terhadap kinerja 

usahatani cabai di Desa Parit, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir 

sehingga diketahui seberapa besar layak usahatani tersebut untuk digeluti petani. 

Upaya yang diterapkan dalam meningkatkan produksi tanaman pangan dengan 

mengoptimalkan produksi yang diperolehkan termasuk ke dalam usaha yang tepat 

bagi petani cabai meraha yang berada pada wilayah di Desa Parit Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. Melalui usaha yang dijalankan tersebut, 

petani bisa mempergunakan faktor produksi selaras dengan ketentuannya 

sehingga diperolehkann hasil produksiyang optimal. Berdasarkan uraian di atas, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Usahatani 

Cabai Merah Keriting di Desa Parit Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan 

Ilir”. Lebih lanjut, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi petani 

dalam mengambil keputusan usaha, referensi bagi pemerintah dalam merumuskan 

kebijakan pengembangan hortikultura, serta masukan bagi lembaga keuangan dan 

investor dalam menilai potensi investasi di sektor pertanian, khususnya komoditas 

cabai merah keriting. Dengan pemahaman yang lebih baik terhadap aspek 

finansial dan dinamika pasar, diharapkan usaha tani cabai merah keriting dapat  
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berkembang secara lebih optimal dan berkelanjutan, memberikan manfaat 

ekonomi bagi petani, serta mendukung ketahanan pangan nasional.  

 
 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka dapat dikemukakan 

beberapa permasalahan yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Apa saja biaya-biaya dikeluarkan oleh petani untuk memproduksi cabai 

merah keriting di Desa Parit Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Berapa jumlah produksi dan harga jual cabai merah kriting di Desa Parit 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir ? 

3. Apakah usaha tani cabai merah keriting layak diusahakan di Desa Parit 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir ? 

4. Bagaimana saluran pemasaran cabai merah keriting di Desa Parit Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka tujuan dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Untuk menghitung biaya-biaya dalam melakukan usaha tani cabai merah 

kriting di Desa Parit Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.  

2. Untuk menghitung jumlah produksi dan harga jual cabai merah keriting di 

Desa Parit Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.  

3. Untuk menganalisis dan mengetahui layak atau tidak usaha tani cabai merah 

keriting yang dilakukan oleh petani di Desa Parit Kecamatan Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir. 

4. Untuk mengidentifikasi saluran pemasaran usaha tani cabai merah keriting di 

Desa Parit Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.  

 
 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi  pemerintah  hasil  penelitian  ini  dapat  digunakan  sebagai  bahan 
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pertimbangan untuk membuat program-program selanjutnya supaya 

menciptakan petani mandiri lebih banyak lagi. 

2. Bagi Petani, bisa memberi saran serta arahan untuk menjadi pertimbangan 

dalam berusahatani cabai merah keriting terutama dalam upaya meningkatkan 

produktivitasnya. 

3. Bagi Penulis, bisa mengimplementasikan metode serta ilmu yang diperolehkan 

agar keterampilan dalam mengembangkan dirinya bisa terasah serta 

memberikan pelatihan terkait dengan analisis permasalahan yang tersedia 

sehingga solusinya bisa diperoleh. 

4. Bagi Pembaca, bisa dipergunakan untuk menjadi bahan bacaan serta 

pemahaman dan juga perbandingan serta sumber pedoman bagi bidang kajian 

yang selaras. 
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